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ABSTRAK 

 

AINUL KHAIRATI .2023 : Perbandingan Tingkat Kebugaran Jasmani  
Siswa Sekolah Menengah Pertama Di Kota Dan Pedesaan Studi 
Kasus Siswa Sekolah Menengah Pertama Pembangunan 
Laboratorium Unp Dengan Siswa Sekolah Menengah Pertama 1 
2x11 Enam Lingkung Kab. Padang Pariaman 

Penelitian ini berawal dari keingintahuan peneliti mengenai tingkat 
kebugaran jasmani siswa, khususnya Sekolah Menengah Pertama Pembangunan 
laboratorium UNP Kota Padang dan Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 2X11 
Enam Lingkung Kab. Padang Pariaman . Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
perbedaan tingkat kebugaran jasmani siswa Sekolah Menengah Pertama 
Pembangunan laboratorium UNP Kota Padang yang berada di daerah perkotaan  
dan siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 2X11 Enam Lingkung Kab. 
Padang Pariaman yang berada di daerah pedesaan. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah komparatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa Sekolah Menengah Pertama Pembangunan 
laboratorium UNP Kota Padang dan Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 2X11 
Enam Lingkung Kab. Padang Pariaman berjumlah 151 orang. Penarikan sampel 
menggunakan teknik purposive random sampling yaitu sebesar 40% dari populasi, 
sehingga sampel terdiri dari 28 orang siswa Sekolah Menengah Pertama 
Pembangunan laboratorium UNP Kota Padang dan 71 orang Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 1 2X11 Enam Lingkung Kab. Padang Pariaman. Penelitian ini 
menggunakan data primer yaitu diperoleh dari tes test Kebugaran Pelajar 
Nusantara. 

Data dianalisis dengan statistik komparatif  menggunakan uji beda mean 
(t-test). Hasil penelitian diperoleh mean differences sebesar 43.17. thit = 2.352 > ttab 
2.11, (2) kelompok putri diperoleh mean differences sebesar 26.42. thit = 2.646 > ttab 
2.04. 
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BAB I 
PENDAHULUAN  

 
A. Latar  Belakang  Masalah 

Kebugaran jasmani merupakan kondisi yang mencerminkan 

kemampuan seseorang untuk melakukan yang berarti, (muthohir 2004 ; 

40).Tingkat Kebugaran jasmani adalah kemampuan siswa untuk melakukan 

berbagai aktivitas tanpa mengalami kelelahan. Tingkat Kebugaran jasmani 

siswa tersebut sangat ditentukan oleh aktivitas fisik dan kegiatan fisik dalam 

olahraga seperti yang diberikan dalam proses pelajaran pendidikan jasmani 

(penjas) di sekolah menyebabkan tingkat Kebugaran jasmaninya semakin 

baik. 

Salah satunya tujuan pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan 

kesehatan di Sekolah Menengah Pertama adalah meningkat Kebugaran 

jasmani siswa. Kebugaran jasmani merupakan aspek penting yang harus 

dimiliki siswa agar bisa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik sharkey 

(2003 : 4) menjelaskan : 

seseorang sehari-hari. Kebugaran jasmani muncul apabila seseorang 
melakukan aktivitas fisik setiap harinya sesuai dengan yang 
ditentukan. Apabila seseorang melakukan aktivitas fisik sesuai dengan 
yang ditentukan, maka kebugaran akan terbentuk dengan sendirinya, 
sehingga dengan kebugaran tersebut seseorang akan dapat melakukan 

 
 

Depdiknas (2003 : 3) menjelaskan tujuan pendidikan jasmani di 

Sekolah Menengah Pertama: 
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pengetahuan (cognitive), keterampilan (psychomotor), sikap (effective) dan 

Kebugaran jasmani (phisical fitnes) yang dalam proses pembelajarannya 

mengutamakan aktivitas jasmani dan pembinaan pola hidup sehat. 

kegiatan-kegiatan olahraga secara baik dan teratur serta sesuai dengan 

porsinya, Kebugaran jasmani 

 Is

kondisi yang menggambarkan kemampuan seseorang untuk melakukan tugas 

dengan produktif tanpa mengalami kelelahan yang berlebihan. Kemudian 

garan jasmani 

adalah kebugaran fisik (physical fitness), yakni kemampuan seseorang 

melakukan kerja sehari-hari secara efesian tanpa timbul kelelahan yang 

 

Dari pendapat di atas, jelas bahwa Kebugaran jasmani merupakan suatu 

keadaan dimana kondisi fisik tubuh dalam mempertahankan atau 

menyesuaikan fungsi dari alat-alat fisiologis agar dapat beradaptasi dengan 

lingkungan, sehingga aktivitas yang dilakukan sehari-hari tidak mengalami 

hambatan, disebabkan tubuh telah mempunyai kondisi yang baik. Seseorang 

mampu melawan pengaruh-pengaruh luar tanpa mengurangi efisiensi kondisi 

tubuh. 

 Karena Kebugaran jasmani merupakan suatu yang dipengaruhi oleh 

aktivitas fisik dan latihan olahraga sehari-hari, semakin banyak aktivitas fisik 
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dan latihan olahraga yang dilakukan seseorang maka semakin baik pula 

tingkat Kebugaran jasmaninya. Melakukan aktivitas fisik dan latihan olahraga 

yang teratur akan meningkatkan kemampuan tubuh dalam mengkonsumsi 

oksigen secara maksimal, secara langsung akan berpengaruh terhadap 

Kebugaran jasmani.  

 Tentunya Kebugaran jasmani atau kebugaran jasmani tidak akan 

muncul dengan sendirinya, tanpa melakukan kegatiatan-kegiatan latihan 

secara baik dan teratur serta sesuai dengan porsinya. Kebugaran jasmani atau 

kebugaran jasmani yang baik juga didukung oleh faktor-faktor lain yaitu : 

lingkungan sekolah motivasi siswa, Kebugaran jasmani , sosial ekonomi orang 

tua dan ststus gizi, serta metoda pembelajaran disetiap materi yang diajarkan 

oleh guru olahraga di sekolah, faktor lain yang mempengaruhi tingkat 

Kebugaran jasmani adalah, lingkungan sosial dan ekonomi sangat besar 

pengaruhnya bagi tingkat Kebugaran jasmani siswa. 

 Sekolah Menengah Pertama Pembangunan laboratorium UNP Kota 

yang berlokasi di pusat kota, pada lingkungan yang padat penduduk dengan 

tingkat polusi udara yang dianggap tinggi, kemungkinan akan sangat 

mempengaruhi tingkat Kebugaran jasmani siswa. Motivasi siswa dalam 

bidang studi Penjaskes dilihat dari kemauan siswa, siswa lebih antusias 

mengikuti bidang studi ini diluar ruangan, disebabkan siswa lebih menyukai 

pelajaran ini diluar ruangan, dengan alasan belajar sambil bermain.  

Sosial ekonomi orang tua siswa Sekolah Menengah Pertama ini 

termasuk juga salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat Kebugaran 
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jasmani, dimana sebagian besar siswa untuk berangkat menuju sekolah 

menggunakan alat transportasi kendaraan roda dua atau roda empat. Bagi 

siswa yang bertempat tinggal dekat dari sekolah cukup dengan berjalan kaki. 

Sedikit siswa yang melakukan aktifitas gerak disaat menuju sekolah. 

Berdasarkan wawancara dan observasi ke lapangan dengan guru 

olahraga SMP Pembangunan dan SMP 1 2X11 Enam Lingkung di temukan 

faktanya bahwa bagi siswa SMP Pembagunan maupun SMP 1 2X11 Enam 

Lingkung seluruh siswa tidak di bolehkan membawa kendaraan bermotor ke 

sekolah, jadi untuk berangkat kesekolah rata-rata siswa SMP Pembangunan 

banyak yang di antarkan oleh orang tuanya, sedangkan siswa enam lingkung 

banyak yang berjalan kaki tetapi ada juga beberapa yang di antarkan orang 

tua. 

Latar belakang ekonomi orang tua di Sekolah Menengah Pertama 

Pembangunan laboratorium UNP Kota Padang, kalau dilihat dari bidang 

profesi yang di kerjakan oleh orang tua siswa, sebagian ada dari beberapa 

berprofesi. Kalau dirata-ratakan, dari penghasilan cukup untuk menopang 

biaya kebutuhan makan dan biaya harian lainnya. Kalau dilihat dari rata-rata 

tingkat ekonomi orang tua siswa Sekolah Menengah Pertama Pembangunan 

laboratorium UNP, berstatus ekonomi tingkat menengah keatas. 

Siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 2X11 Enam Lingkung Kab. 

Padang Pariaman, dalam pengamatan sangat berbanding terbalik dengan 

keadaan siswa Sekolah Menengah Pertama Pembangunan laboratorium UNP 

Kota Padang. Dari faktor lingkungan Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 
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2X11 Enam Lingkung Kab. Padang Pariaman berada dilingkungan pedesaan 

yang masih bersih dan minim dari polusi udara, kebisingan dan padat 

pemukiman. Lingkungan sekolah yang berada dekat dengan areal persawahan, 

pepohanan serta pemukiman yang tidak padat. Dalam hal ini jelas lingkungan 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 2X11 Enam Lingkung Kab. Padang 

Pariaman mempengaruhi Kebugaran jasmani kalau dilihat dari sisi polusi 

udara, padat pemukiman dan kebisingan. 

 Untuk menuju sekolah siswa lebih dominan berjalan kaki, sedikit 

sekali siswa yang menggunakan alat trasportasi kendaraan roda dua atau roda 

empat. Aktifitas berjalan kaki menuju sekolah dengan jarak kurang lebih 2 km 

pulang pergi secara berombongan tanpa diantar oleh orang tua mereka yang di 

lakukan siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 2X11 Enam Lingkung 

Kab. Padang Pariaman tanpa disadari kemungkinan bisa membuat tingkat 

Kebugaran jasmani siswa lebih baik.  

 Kalau dilihat dari ekonomi orang tua siswa, rata-rata orang tua siswa 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 2X11 Enam Lingkung Kab. Padang 

Pariaman berprofesi sebagai petani, pedagang dan sedikit berprofesi sebagai 

pegawai negeri sipil atau karyawan swasta. Kalau diambil nilai rata-rata 

tingkat ekonomi orang tua siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 2X11 

Enam Lingkung Kab. Padang Pariaman, berstatus tingkat ekonomi menengah 

kebawah.  

 Berdasarkan latar belakang sekolah yang berbeda, mulai dari 

perbedaan geografis Sekolah Menengah Pertama Pembangunan laboratorium 
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UNP yang berada di daerah perkotaan dan Sekolah Menengah Pertama Negeri 

1 2X11 Enam Lingkung Kab. Padang Pariaman yang berada di daerah 

pedesaan, maka penulis menduga adanya perbedaan tingkat Kebugaran 

jasmani antara kedua siswa Sekolah Menengah Pertama tesebut. Dalam hal ini 

Kebugaran jasmani siswa kedua Sekolah Menengah Pertama ini sangat 

dipengaruhi oleh lingkungan, motivasi siswa, Kebugaran jasmani, sosial 

ekonomi orang tua dan status gizi. Melalui suatu penelitian dengan judul 

Menengah Pertama 

Pembangunan laboratorium UNP Kota Padang dengan tingkat Kebugaran 

Jasmani siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 2X11 Enam Lingkung 

Kab. Padang Pariaman. 

Untuk itu dengan penelitian ini diharapkan dapat diketahui seberapa 

besar perbedaan tingkat Kebugaran jasmani siswa/siswi kedua Sekolah 

Menengah Pertama yang berada dikota dengan Sekolah Menengah Pertama 

yang berada didesa dan mana yang paling bagus tingkat Kebugaran 

jasmaninya, serta mengetahui apa saja yang bias mempengaruhi Kebugaran 

jasmani, agar bisa mengatasi Kebugaran jasmani ini dengan tepat . 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dikemukakan di atas, maka dapat 

diidentifikasikan masalah sebagai berikut : 

1. Lingkungan sekolah 

2. Motivasi siswa 

3. Kebugaran jasmani  
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4. Sosial ekonomi orang tua 

5. Status gizi 

6. Strategi mengajar 

7. Kualitas guru penjas. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, mengingat keterbatasan waktu, 

tenaga dan pengetahuan penulis, maka penulis membatasi masalah dalam 

penelitian menjadi tiga yaitu :  

1. Tingkat Kebugaran jasmani siswa Sekolah Menengah Pertama 

Pembangunan laboratorium UNP. 

2. Tingkat Kebugaran jasmani siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 

2X11 Enam Lingkung Kab. Padang Pariaman. 

3. Perbandingan Tingkat Kebugaran jasmani siswa Sekolah Menengah 

Pertama Pembangunan laboratorium UNP dengan Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 1 2X11 Enam Lingkung Kab. Padang Pariaman. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah, maka penulis menitik beratkan 

atau menfokuskan penelitian ini pada : 

1. Bagaimana tingkat Kebugaran jasmani siswa Sekolah Menengah Pertama 

Pembangunan laboratorium UNP. 

2. Bagaimana tingkat Kebugaran jasmani siswa Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 1 2X11 Enam Lingkung Kab. Padang Pariaman. 
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3. Bagaimana tingkat Kebugaran jasmani siswa Sekolah Menengah Pertama 

Pembangunan laboratorium UNP Kota Padang dengan tingkat Kebugaran 

jasmani Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 2X11 Enam Lingkung Kab. 

Padang Pariaman. 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui tingkat Kebugaran jasmani siswa Sekolah Menengah 

Pertama Pembangunan laboratorium UNP. 

2. Mengetahui tingkat Kebugaran jasmani siswa Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 1 2X11 Enam Lingkung Kab. Padang Pariaman. 

3. Mengetahui perbandingan Tingkat Kebugaran siswa Sekolah Menengah 

Pertama Pembangunan laboratorium UNP dengan siswa Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 1 2X11 Enam Lingkung Kab. Padang 

Pariaman. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Orang tua/wali murid, bisa memahami manfaat Kebugaran jasmani siswa 

melalui mata pelajaran penjas mempengaruhi pertumbuhan dan 

pengembangan fisik,Guru pendidikan jasmani agar bisa memberikan 

bantuan kepada siswa untuk meningkatkan Kebugaran jasmani siswa, 

dengan masukan kepada orang tua/wali murid dan pentingnya kebugaran 

jasmani  
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2. Salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana pendidikan di Fakultas 

Ilmu KeolahRagaan Universitas Negeri Padang.   

3. Penelitian ini selanjutnya dapat sebagai referensi di perpustakaan serta 

berguna untuk bahan bacaan bagi mahasiswa. 

4. Khususnya bagi mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas 

Negeri Padang dapat sebagai referensi bahan untuk melakukan penelitian 

selanjutnya. 


